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II.TINJAUANPUSTAKA

2.1GalicianBlond

Spesies sapiGalician Blond atau dikenaljuga dengan sebutan

RubiaGallegamerupakanhewanternakyangdikembangbiakkanuntuk

kebutuhanlintasindustri.GalicianBlonddipeliharauntukdimanfaatkan

susunya(pemerahan)sertadiambildagingnya.Padaperkembangannya,

produksidagingmenjadikonsentrasiyanglebihdiutamakandibanding

produksisusunya.Meskidemikian,hasilsusuyangdapatdiproduksioleh

sapiasalSpanyolinijugatidaksedikit.Makatidakmengherankanjika

GalicianBlondmenjadisalahsatukomoditasunggulandikomunitasbarat

lautSpanyoltersebut(PTIndogalAgroTrading,2017).

SelaindiGalicia,Spanyol,populasisapiinijugatersebardiAmerika

LatindanEropa.Beratlahirnyasekitar38-46kg.DiSpanyol,spesiesini

dikembangkan oleh asosiasipeternak setempat mulaiabad ke-20.

Pemeliharaanhewanternaktersebutbertujuanuntukdiambilsusudan

dagingnya.Namun untuk saatinilebih banyak digunakan dagingnya.

Keunggulanyangcukupistimewapadaspesiesiniyaituangkakelahiran

sendiricukup tinggi.Sedangkan sebagian kecillainnya memerlukan

pertolongan ringan saja.Beratpejantannya bisa mencapai1.000 kg,

sedangkanberatbetinanyamencapai700kg.Padaumumnya,kulitdari
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spesiesiniberwarnamerahjambukecokelatan(PTIndogalAgroTrading,

2017).

SaatinipembiakanGalicianBlondlebihbanyakdigunakanuntuk

memproduksidaging,meskipunbaikjugadiambilsusunya.Jenishewan

ternak inidianggap sebagaisapiberkualitas terbaik karena berbagai

keunggulanyangdimilikinya.KeunggulandariketurunanGalicianBlond

adalahkemudahannyadalam melahirkan.Persentasekelahirannormal

mencapai95% dan hanya sedikityang memerlukan bantuan khusus.

Sedangkan tingkat fertilitas atau kesuburannya mencapai

92%.Keistimewaan lain yang ada dijenis sapiiniyaitu karakteristik

peningkatanberatbadannyacukuptinggi.SapiketurunanGalicianBlond

bisamencapaiberat300kg.Angkainijauhlebihtinggidibandingrata-rata

beratbibitsapidiIndonesiayangadadiangka110kg.Dalam rentang12

bulan,beratbadannyabisamencapai600kg.Karakteristikyangtidak

kalahpentingdarihasilketurunanGalicianBlondadalahmemilikidaging

berkualitas.Kualitasdagingnyabahkandiakuisecarainternasional.

2.2InseminasiBuatan

InseminasiBuatan(IB)ataukawinsuntikadalahsuatucarauntuk

memasukkan mani(spermatozoaatau semen)ternakjantan kedalam

saluranalatkelaminbetinadenganmenggunakanmetodedanalatkhusus

yang disebut insemination gun (Feradis,2010).Inseminasibuatan

merupakan suatu rangkain proses terencana dan terpogram karena

menyangkut kualitas genetik ternak di masa yang akan datang.

Keuntungan IB pada sapidiIndonesia antara lain peningkatan mutu
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genetik yang lebih cepatkarena menggunakan semen daripejantan

unggul,dapatmenghematbiayapemeliharaanpejantanlaindanpenularan

penyakitkelamin dariternak yang diinseminasidapatdibatasiatau

dicegah(Setiawan,2018).

Teknik atau metode InseminasiBuatan ada 2 macam yaitu

Rektovaginaldan transservikal. Pada sapiadalah dengan metode

rektovaginal yaitu tangan dimasukkan kedalam rektum kemudian

memegang bagian servik yang paling mudah diidentifikasikarena

mempunyaianatomikeras,kemudian insemination gun dimasukkan

melaluivulva,kevaginahinggakebagianservik.SedangkanpadaBabi,

kambingdandombaadalahdenganmetodetranservikal.Padakambing

dandombadapatmenggunakanspikulum untukmelihatposisiservik,

kemudian insemination gun dimasukkan hingga mencapai servik,

sedangkanpadababimenggunakancattetherdandimasukkanhingga

kedalam uterus(Sulisburyatall,1985).

Sebelum melaksanakanIB,terlebihdahuludilakukanpemeriksaan

mengenaikesehatanternaksecaraumum dankondisialatkelaminbetina.

Harusdiyakinkanbahwasapiyangakandiinseminasitidakdalam keadaan

bunting,karenasapibuntingjugaseringmenunjukkangejala-gejalaberahi

(meskipunpalsu).Padawaktudiinseminasiternakharusdalam keadaan

berahi,karenapadasaatituliangleherrahim (cervix)padaposisiyang

terbuka.Sapibetinayangsudahberahibiasanyaakandiam apabiladinaiki

olehbetinayanglain.Halsepertiinidapatdisebut"standingheat"dan

menandakan bahwa sapi betina tersebut sudah siap untuk
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dikawinkan.PadaumumnyawaktuIByangbaikadalah16-20jam setelah

standing heat dimulai, untuk itu diperlukan pengalaman dalam

menentukanwaktustandingheatdimulai(Feradis,2010).

KeterlambatanpelayananIBakanberakibatpadakerugianwaktu

yangcukuplama.Jarakantarasatuberahikeberahiselanjutnyaadalah

kira-kira21harisehinggabilasatuberahiterlewatimakakitamasihharus

menunggu21harilagiuntukmelaksanakanIB selanjutnya.Kegagalan

kebuntingan setelah pelaksanaan IB juga akan berakibat pada

terbuangnya waktu percuma,selain kerugian materildan immaterial

karena terbuangnya semen dan alat pelaksanaan IB.Keberhasilan

Inseminasi Buatan dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu: Kualitas

semennya, Manusianya (Inseminator dan peternaknya) dalam hal

ketepatanwaktuIBdanpenempatansemen(deposisisemen),Fisiologi

betinanya(Feradis,2010).

2.3TahapKelahiranPadaSapi

MenurutDeutscheretall(1988),proseskelahiranpadasapiperah

merupakanprosesfisiologisyangberhubungandenganpengeluaranfetus

danplasentadariindukpadaakhirmasakebuntingan.Kondisinormal

proseskelahiranfetusdibagimenjadi3faseyaitu:

1.Dilatasiserviksdankontraksiuterusyangberlangsungsekitar2-6jam,

terlihatternak tampak gelisah,relaksasidan dilatasiserviks,fetus

mengambilposturkelahirandankontraksiuterusterjadi.Durasitahap

pertamakelahiranpadasapiadalahsekitar4-24jam.Kesulitanuntuk

mendeteksipermulaantahappertamapadasemuaspesiesmenjadikan
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pengukuran akuratterhadap lamanya waktu tahap iniberlangsung

menjadisulit.Tandaeksternaldaritahappertamameliputigejalatidak

nyaman,berhentimakan,menggaruktanah,mengayun-ayun,berputar-

putar,berbaring kemudian bangun lagidengan cepat.Ekor juga

kemungkinantampakmenegak,bisajugaterlihatadatremorototdan

kadang-kadang mengejan.Organ cervix menjadi melunak dan

berdilatasi.Pada saatberdilatasipenuh,tidak dapatdiketahuipada

pemeriksaan vaginal.Permulaan dilatasicervixdan kontraksiuterus

menyebabkan chorioallantois terdorong ke arah vagina.Lamanya

pergerakantersebuttergantungpadatingkatelastisitasdankekuatan

perlekatannya.Jikapergerakannyaterbatas,chorioallantoisbisasobek

didalam,namunjikatidaksobek,makaakannampakkeluardarivulva

sebagaimembrantransparantsemivaskuleryangberwarnakebiruan.

Biasanya penampakan inidisebutdengan “kantung airpertama”

meskipunsebenarnyaistilah“kantungair”secaraumum dimaksudkan

untukamnion.Sobeknyachorioallantoismenyebabkanterlepasnyaisi

cairanallantoisdanbasahnyabagiansekelilingperineum induk.

2.Pengeluaran fetus,pada fase inikontraksiuterus berlanjut,fetus

memasukisaluranperanakan,kantongamnionmemasukivaginadan

akanpecahsecararefleksinimerupakanawalterjadinyakontraksiotot-

ototabdominal.Denganadanyaduamacam kontraksiyaitukontraksi

uterusdankontraksiabdominalmakafetusakanterdorongmelalui

salurankelahirandandikeluarkan.Durasiuntuktahapiniadalah½ –3

jam.Normalnya sapimelahirkan pada posisirebahan,namun jika
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merasa terganggu,sapibisa juga melahirkan dalam posisiberdiri.

Keluarnya pedetnormalnya didahuluioleh amnionnya pada saat

memasukisaluranlahirdanjikatidakterjadiruptursebelumnya,maka

amnion akan tampak sebagaikantung avaskularberwarna putih

kebiruanpadavulva.Bagiantubuhfetusmungkinbisadilihatmelalui

amnion,yangpada80%kasuskelahiranbiasanyasudahsobekduluan.

Sekaliterjadisobekamnion,makaintensitasperejananakanemakin

meningkat.Perejanan abdominaldibantu oleh kontraksiuterusdan

selamaberlangsungnyatahapkeduakelahiran,intensitasdanfrekuensi

perejananabdominalakansemakinnaik.

Induksapikemungkinanberteriakkerasdengansekuattenaga

danbisajugabergulingdariposisirebahsternalmenjadirebahlateral

(rebahpadabagiansisibadan).Tenagadoronganyangdikelluarkan

induk paling besartampaknya adalah saatkeluarnya kepala fetus

melaluivulvanamunpadaposisitersebutbagianthoraxdarifetusjuga

sedangmemasukibagianpinggulinduknya.Sekalikepalasudahkeluar,

makabagianbadanyanglainakanmengikutidenganmudah,meskipun

bisa saja pada sapi pedaging dibutuhkan sedikit upaya untuk

mengeluarkanbagianthoraxdanpingguldaripedet.Selamakelahiran

posisipedetbisasajaberputarsekitar45°kearahkananataukekiri

sehinggalebihmenguntungkansaatpelvisindukmencapaidiameter

maksimalnya.Mayoritaspedetberadapadaposisidorsalpadaakhir

kebuntingan dan selama kelahiran pedet menjadi berpresentasi

anterion(95% pedet)longitudinaldanposisidorsal,dandalam postur
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kepaladankakidepanterjulur.Hidungfetusberadadiatassendikaki

depan.Umbilicalcord(talipusar)biasanyatetaputuhsetelahkelahiran

padasapiyangberbaringdanbisasajatidaksobeksampaisapiinduk

berdirisetelahmelahirkan.Jikatidakkelelahan,induksapiakanberdiri

dalam waktu10menitsetelahmelahirkandanakanmenjilatianaknya.

Anaksapiakantetapberbaringsesaatsetelahdikeluarkandansering

kalimenggoyangkan kepalanya dulu sebelum menarik nafas yang

pertamakali.Jikaanaksapisehat,iaakanberusahaberbaringpada

bagiandadanyadalam waktu5menitdengandistimulusolehjilatan

dariinduknya

3.Pengeluaran plasenta,pada fase inimembran janin (plasenta)

dikeluarkan dalam waktu 3 jam setelah melahirkan.Jika tidak

dikeluarkandalam waktu8jam pascamelahirkan,pengobatanmungkin

diperlukan.

2.4BobotLahir

Bobotlahirmerupakanbobothasilpenimbanganpadasaatpedet

dilahirkan,bobotlahiryangtinggiakancenderungmenghasilkanbobot

sapihdanpertumbuhanlepassapihyangtinggi(Putradkk.,2014).Bobot

lahirmerupakansalahsatuhalpentingdalam polapertumbuhankarena

anaksapidenganbobotyanglebihbesardarirataandanlahirnormal

mampumempertahankanhidup.Akantetapibobotyangbesardarirataan

erathubungannya dengan kesukaran kelahiran serta jumlah kematian

anakyangtinggipadawaktulahirataumendekatilahir(Warwickdan

Legatas,1979).Bobot lahir merupakan faktor yang penting dalam
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pertumbuhanpedet.Sapidenganbobotlahiryangbesardanlahirsecara

normalakanlebihmampumempertahankankehidupannya.Bobotlahir

antarapedetjantandanpedetbetinasangatbervariasi.Kisaranbobotlahir

pedetjantanantara10,5-22kgdenganrata-rata18,9±1,4kg.Sementara

pedetbetinamemilikikisaranbobotlahirantara13-26kgdenganrataan

17,9±6kg(Prasojoldkk,2010).

2.5Distokia

Distokia merupakan istilah medis yang biasa digunakan untuk

menyatakankesulitandalam prosesmelahirkan.Distokiapadasapiperah

adalah suatu gangguan dalam proses kelahiran atau partus,berupa

kesulitandanketidakmampuanpadafasepertamadanfasekeduauntuk

mengeluarkanfetusatauterjadiperpanjanganperiodekelahiran(diatas8

jam),sehingga induk membutuhkan pertolongan tenaga ahliuntuk

mengeluarkanfetus(Whittieretal,2009).

Tercatatsekitar85,5%distokiaterjadikarenafaktordarifetusnya

dan14,5%distokiaterjadikarenafaktordariinduknya(Arnottetal,2014).

Berdasarkan Studi CHAPA (Survei Sapi-Sapi dan Produktivitas)

menunjukkanbahwadistokiamerupakanpenyebabkematianfetussaat

partusyaitusekitar33% dankerugianbagipeternaksapiakibatdistokia

mencapai15,4%.(Whitteretal,2009).

2.6Faktor-FaktorPenyebabDistokia

MenurutBlanchard etal(2017),kejadian distokia pada ternak

disebabkanolehduafaktorumum yaitufaktormaternaldanfaktorfetal.
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Faktormaternalyaitu faktoryang disebabkan dariinduknya,seperti

adanya penyempitan saluran kelahiran akibat ketidakseimbangan

hormonalsehinggaservikstidakdilatasisepenuhnyaatauhallainyang

menghalangimasuknyafetussecaranormalkedalam salurankelahiran

sepertiukuranpelvisyangkecilkarenabetinabelum dewasatubuhdan

adanyacacatanatomisataupatologis.Cacatanatomisataupatologis

padajalansalurankelahiranyangbiasaterjadisepertifrakturapelvis,

adanyapertumbuhanjaringanikatataubekaslukadivaginaatauvulva

akibatkesulitanpadakelahiransebelumnyadancacatmiometrium yang

menyebabkankehilangankemampuanuterusuntukberkontraksi(Peters

etal,2004).

Faktorfetalyaitu faktoryang disebabkan darifetusnya,seperti

ukuranfetusyangterlalubesar,semakinbesarukuranfetusmakaakan

semakinsulitnkeluarmelaluisaluranperanakanyangdikarenakanukuran

fetus yang melebihidarisaluran peranakan induk.Kematian fetus,

kematianfetusintrauterinapadaakhirkebuntinganatauawalkelahiran

dapatmenyebabkandistokia.Misalnya,fetusmengalamihipoksiakronis,

kegagalanpelepasanhormonyangcukuppadafetus(ACTHdankortisol)

danbisajugadisebabkankarenaukuranfetusyangterlalubesar(Purohit

etal,2012).

Maldisposisifetusmerupakanpenyebabpalingumum terjadinya

distokia.Istilahmaldisposisimeliputiabnormalitaspresentasi,posturdan

posisiyangmenyebabkanfetussulitatautidakmungkinmelewatisaluran

peranakan.Presentasiyaitumenjelaskantentanghubunganantaraporos
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panjangfetusdanporospanjangsaluranperanakanmaternal(longitudinal

anterior,longitudinaldantransversal).Posisiyaitumenjelaskantentang

hubungan antara dorsum atau punggung fetus pada presentasi

longitudinalataukepalapadapresentasitransversal,terhadapsisipelvis

induk yaitu sacrum,pubis,illium kiridan illium kanan.Posturyaitu

menjelaskan tentang bagian tubuh mana yang terdapatpada jalan

kelahiransepertidisposisikepala,tungkaidanlenganfetus(Dasrul,2014).

Faktor lain yang mempengaruhi kejadian distokia adalah

manajemenpemberianpakan,penyakitdanexercise(latihan).Pemberian

pakan,harusdiupayakandenganbaikdanseimbangterutamapadaumur

muda.Pemberian pakan dengan nutrisiyang buruksepertidefisiensi

mineralmeliputikalsium,fosfor,cobalt,selenium,iodine,zinc dan

magnesium diakhirkebuntinganakanmempengaruhisistem tubuhdari

induksehinggapadawaktupartusinduktidakmemilikikekuatanuntuk

melakukanperejananuntukmengeluarkanfetus(Anonim,2010).

Pemberianpakanyangberlebihbisamenyebabkanobesitasfetus,

timbunanlemakintrapelvissehinggaefisiensipengejanandapatmenurun

akibatberlemak.Penyakityangbiasanyaterjadipadasaatpartusyang

secara tidak langsung bisa menyebabkan terjadinya distokia yaitu

hipokalsemia.Hipokalsemiasaatmelahirkanmerupakanpenyebabinersia

uterine primer atau kegagalan uterus dalam berkontraksisehingga

mengalamikesulitan pada saatpengejanan (Jackson,2007).Kurang

latihansepertikurangbergerakdanberjalan-jalansetiapharijugabisa

sebagaifaktorpenyebabterjadinyadistokia,memperbanyakmelakukan
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exercisesaatbuntingdapatmempengaruhitonusototyangmerupakan

pendukungdalam prosespartus(Hiltonetal,2016).

2.7PenangananDistokia

Menurut Wikipedia (2022) penanganan distokia yang dapat

dilakukanyaitu:

1.Mutasi,mengembalikanpresentasi,posisidanposturfetusagarnormal

dengancaradidorong(ekspulsi),diputar(rotasi)danditarik(retraksi).

Mutasidapatdilakukanmelaluirepulsi(pendoronganfetuskeluardari

pelvisindukataujalankelahiranmemasukironggaperutdanrahim

sehinggatersediacukupruanganuntukpembetulanposisiataupostur

fetus dan ektremitasnya),rotasi(pemutaran tubuh pada sumbu

panjangnya untuk membawa fetus pada posisidorsosakral),versi

(rotasifetus pada poros transversalnya yaitu situs anterioratau

posterior)danpembentulanatauperentanganekstremitas.

2.Penarikanpaksa,apabilarahim lemahdanfetustidakikutbereaksi

terhadapperejanan.

3.Pemotonganfetus(fetotomi),apabilapresentasi,posisidanpostur

fetusyangabnormaltidakbisadiatasidenganmutasi/penarikanpaksa

dankeselamatanindukyangdiutamakan.

4.OperasiSesar(SectioCaesaria),merupakanalternatifterakhirapabila

semuacaratidakberhasil.Operasiinidilakukandenganpembedahan

perut(laparotomi)denganalatdankondisiyangsteril.
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2.8PerawatanIndukdanPedetPascaDistokia

Setelah kelahiran fetus,uterus harus selalu diperiksa untuk

mendapatkanbuktifetuslainnya.Saluranperanakanlaludiperiksauntuk

mendapatkan tanda-tanda kerusakan dan pendarahan.Involusiuterus

biasanyamulaisegerasetelahkelahiranpedettersebut,jikatonusuterus

lemah,maka20IUoksitosinharusdiberikandenganinjeksiintramuscular,

kemudianambingnyadiperiksakembaliuntukmengetahuigejalamastitis

(Jackson,2007).Anaksapiharusdidoronguntukmenghisapkolostrum

dalam 6jam kelahiran.Pusarnyaharusdicekupkankedalam iodineatau

disemprot dengan aerosol antibiotik sesegera mungkin setelah

lahir.Pusarnya juga harus dioeriksa berkala setelah lahir untuk

memastikantidakterjadihemoraghiyangtertundadariumbilicustidak

terjadi.Apabila terdapathaltersebut,pembuluh asalhilangnya darah

harus segera diligasi.Dalam kasus yang terabaikan dimana terjadi

kehilangandarahdalam jumlahcukupbesar,makaperlukiranyadilakukan

transfusidarah(Jackson,2007).Pemberiannutrisipadasapidanpedet

haruslah diperhatikan setelah dilalukantindakan,halinidikarenakan

kondisitubuhindukdanneonatal(pedet)dalam kondisiyanglebihlemah

dibandingkandengankelahirannormal(eutokia).Beberapahalyangperlu

diperhatikandalam pemberiannutrisikepedetantaralain:Kolustrum

diberikanpadapedetminimal3harisetelahmelahirkan.Pemberiandapat

dilakukan 3 jam setelah dilahirkan.Kolustrum diberikan 2-4 xsehari.

Tahapannyayaitu:Harike1;5%BB,sekitar1,5-2liter,harike2;8-10%

BB,sekitar4liter.PemberianCalfStarterdiberikanpadaumur2minggu
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sampaiumursapihyaitupakankonsentratkhususuntukpedet.Pakanini

harusdisukaipedetdengankandungan TDN 72-75%,PK 16-18% serat

kasarminimal7%(Sunarkodkk,2009).

Untukmemenuhistandarkebutuhanpakansapiperahpadaperiode

laktasiyangperludiperhatikanadalah;

a.Pemberianairsecukupnya,ketersediaanairpadasapiperahmerupakan

halpenting.

b.SeratKasarpadapakansebesar18-22%

c.ProteinKasarpadaawallaktasisebanyak16-18% selanjutnyadapat

diturunkanmenjadi14-16%.

d.TDNdalam pakan64-72%

e.Konsumsibahankeringpadasapidenganproduksisusutinggiadalah

3,5 % BB sedangkan pada sapiproduksisusu rendah 2,5-3 % BB

(Sunarkodkk,2009)

2.9PencegahanDistokia

Beberapatindakanataucarayangdapatdilakukansebagaiusaha

pencegahandistokiayaituberikanpakanyangcukuppadasapidarayang

akan melahirkan selama 24 bulan sehingga sapi-sapiberada dalam

kondisitubuhyangbaikuntukmelahirkantetapitidakoverconditioned,

area kelahiran harus bersih,kering dan mempunyaiventilasibaik,

obsevasikelahiransecaraseksama,berikanwaktuyangcukuppadasapi

untukmenyiapkankelahiransendiri,lakukanprosedursanitasiyangketat

ketikapemeriksaandilakukan,mengetahuibataswaktuuntukmemanggil

bantuandokterhewanketikakesulitanterjadidansebelum sapimenjadi
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lemah,berikanperawatanneo-natalyangbaik,danseleksiindukuntuk

sapidaradengankelahiranyangnormal(Anonim,2010)

a.Pengawasanrencanaperkawinansapi

-Menyeleksirasdarispesiesyangakandikawinkanyangmempunyai

tingkatkejadiandistokiayangrendahsambilmemepertahankanstandar

rasyangbaik

-Hindarisejauhmungkinmengawinkanhewandenganriwayatdistokia.

-Lakukanperawatankhususpadahewantersebutapabilasecrakebetulan

ataupundengansengajadikawinkanlagi(Jackson,2007).

b.Pengawasankebuntingan

-Diagnosakebuntingansecaraakurat

-Pengawasanhormonpendukungkebuntingan:pengukuransecarateratur

hormon progesteron dalam plasma pada hewan dengan riwayat

kebiasaan (habitual)abortus memberikan informasiyang berguna

berkenaan dengan keamanan kebuntingan ternak mereka saatini.

Hewanyangprogesteronplasmanyajatuhdibawahkadarnormaltelah

diberikansuplementasiprogesteronatauprogestagen.Saatinitidakada

buktiilmiahbahwasuplementasitersebutefektif.

-Pemeriksaanrektalpadasapi:pemeriksaanyangpentingdansederhana

padasapiadalahpemeriksaanrektalpada10-14harisebelum kelahiran.

Jika anak sapi diperkirakan besar, induksi kelahiran dapat

dipertimbangkan.Jikaanaksapipadapresentasiposterior,penanganan

khususperludilakukansaatkelahiranuntukmemastikankelahirantidak

berkepanjangan(Anonim,2010).


